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INTISARI 

PLTMH mempunyai kapasitas yang terbatas, untuk memenuhi kebutuhan 

beban maka dilakukan interkoneksi pembangkit listrik tenaga mikrohidro 

(PLTMH). keandalan dan kemampuan sistem tenaga listrik dalam suatu jaringan 

tergantung pada sistem pengaman yang digunakan. Oleh sebab itu dalam 

perencanaan suatu sistem tenaga listrik, kondisi gangguan yang mungkin terjadi 

pada sistem perlu dipertimbangkan melalui analisis gangguan hubung singkat. 

Gangguan hubung singkat merupakan salah satu gangguan yang sering timbul, 

baik itu gangguan satu phasa ketanah, dua phasa, dua phasa ketanah, dan antar 

phasa. Demi keamanan pembangkit dan beban dari gangguan maka dilakukan 

koordinasi relay proteksi Over Current Relay (OCR) yang bekerja pada saat 

terjadinya gangguan hubung singkat sehingga berdampak pada kenaikan arus dan 

Ground Fault Relay (GFR) yang bekerja pada saat terjadinya ketidakseimbangan 

arus atau terjadi gangguan hubung singkat ketanah. Untuk mensimulasikan arus 

gangguan hubung singkat pada sistem kelistrikan PLTMH menggunakan ETAP. 

Dari hasil perhitungan arus gangguan hubung singkat, arus gangguan hubung 

singkat terbesar terjadi pada PLTMH Patagak dan PLTMH Rimbo Batu dengan 

kapasitas daya masing-masing 60 dan 30 kW, dan beban yang terpasang 57,2 dan 

20,2 kVA, arus gangguan hubung singkat yang terjadi sebesar 1904,76 A. 

Sedangkan arus gangguan hubung singkat yang terkecil terjadi pada PLTMH 

IMPP dengan kapasitas daya sebesar 20 kW dan beban yang terpasang 18,9 kVA, 

besar arus gangguan hubung singkat yang terjadi sebesar 327,86 A. nilai setting 

arus pada setiap masing-masing PLTMH diperoleh hasil yang berbeda. Nilai 

setting arus terbesar untuk proteksi relay OCR yaitu pada pembangkit Kampung 

Sejati dengan setting arus sebesar 4,95 A dengan waktu kerja relay 0,83 s. 

Sedangkan nilai setting arus terbesar untuk proteksi relay GFR terdapat pada 

pembangkit OMPP yaitu sebesar 0,97 A dengan waktu kerja relay 1,02 s. 

Kata Kunci :  Interkoneksi, Gangguan Hubung Singkat, koordinasi, OCR dan       

GFR, ETAP 12.6.  
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ABSTRACT 

PLTMH has a limited capacity, in order to meet load requirements, an 

interconnection of micro hydro power plants (PLTMH) is carried out. reliability and 

capability of the electric power system in a network depends on the security system 

used. Therefore, in planning an electric power system, disturbance conditions that 

may occur in the system need to be considered through analysis of short circuit 

interference. Short circuit interference is one of the disorders that often arise, both the 

interference of one phase of the ground, two phases, two phases of ground, and 

between phases. For the safety of the plant and the burden of interference, the Over 

Current Relay (OCR) protection relay coordination works when there is a short 

circuit disturbance so that it has an impact on the increase in current and Ground 

Fault Relay (GFR) that works when there is a current imbalance or short circuit 

interference to the ground. To simulate short-circuit fault current in the PLTMH 

electrical system using ETAP. From the results of the calculation of short circuit 

faults, the largest short circuit fault currents occur in the Patagak and Rimbo Batu 

with power capacities of 60 and 30 kW respectively, and installed loads of 57.2 and 

20.2 kVA, short circuit fault currents occurred at 1904.76 A. While the smallest short 

circuit fault occurred in IMPP with a power capacity of 20 kW and installed load of 

18.9 kVA, the amount of short circuit fault current was 327.86 A. the value of the 

current setting in each obtained different results. The largest current setting value for 

OCR relay protection is at the True Village generator with a current setting of 4.95 A 

with a relay work time of 0.83 s. While the largest current setting value for GFR relay 

protection is in the OMPP generator which is equal to 0.97 A with a relay work time 

of 1.02 s. 

Keywords : Interconnection, Short circuit interference, coordination, OCR and 

GFR, ETAP 12.6. 
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